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Abstrak 

 
Pertanian digital merupakan solusi penting dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi sektor pertanian. 

Aplikasi berbasis mobile telah menjadi sarana inovatif untuk memberikan informasi dan konsultasi kepada 

petani secara real-time. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi konsultasi berbasis mobile yang 

dirancang khusus bagi petani, dengan menyediakan layanan konsultasi mengenai teknik pertanian, pemilihan 

pupuk, pengendalian hama, dan pemantauan cuaca. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur interaktif yang 

memungkinkan petani untuk berkonsultasi langsung dengan para ahli pertanian. Metode pengembangan yang 

digunakan adalah pendekatan agile, dan pengujian aplikasi dilakukan melalui studi kasus pada petani di wilayah 

Riau. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi ini berhasil meningkatkan produktivitas 

pertanian hingga 25%, serta mengurangi penggunaan pupuk berlebih sebanyak 15%. Dengan demikian, aplikasi 

ini tidak hanya memberikan kemudahan dalam konsultasi tetapi juga berkontribusi pada efisiensi penggunaan 

sumber daya dan peningkatan hasil pertanian secara signifikan. 

 
Kata kunci: Aplikasi Mobile, Efisiensi Pertanian, Konsultasi Pertanian, Peningkatan Produktivitas Pertanian, 

Pertanian Digital, Teknologi Berbasis Data, Transformasi Digital 

 

 

Mobile Application for Agricultural Consultation in Supporting Digital Farming 
 

Abstract 
 

Digital farming is an essential solution for improving productivity and efficiency in the agricultural sector. 

Mobile-based applications have become an innovative tool for providing real-time consultation and information 

to farmers. This research aims to develop a mobile consultation application specifically designed for farmers, 

offering services related to agricultural techniques, fertilizer selection, pest control, and weather monitoring. 

The application is equipped with interactive features that enable farmers to consult directly with agricultural 

experts. The development method used is an agile approach, with testing conducted through a case study on 

farmers in Riau. The results show that the use of this application successfully increased agricultural productivity 

by 25%, while reducing the excess use of fertilizers by 15%. Thus, the application not only facilitates 

consultation but also contributes significantly to resource efficiency and enhanced agricultural output. 

 

Keywords: Agricultural Consulting, Agricultural Efficiency, Data-Based Technology, Digital Agriculture, 

Digital Transformation, Increasing Agricultural Productivity, Mobile Applications 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, di mana sebagian besar 

masyarakat masih bergantung pada kegiatan pertanian sebagai sumber penghidupan. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS), sektor pertanian menyumbang sekitar 13,70% dari produk domestik bruto (PDB) Indonesia pada 

tahun 2020 (BPS, 2021). Namun, sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya 

produktivitas, keterbatasan akses terhadap informasi pertanian modern, serta ketergantungan pada metode 

pertanian tradisional. Salah satu solusi yang dapat diambil adalah memanfaatkan teknologi digital untuk 

mengatasi masalah ini, terutama dengan memperkenalkan inovasi dalam bentuk aplikasi mobile berbasis 

konsultasi. 

Pertanian digital telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, menawarkan solusi inovatif untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi di sektor pertanian (Smith et al., 2019). Namun, meskipun kemajuan 

ini, masih banyak petani yang menghadapi tantangan dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi dengan 

maksimal, terutama di daerah pedesaan yang sering kali terbatas oleh infrastruktur yang kurang memadai (Khan 

& Ahmad, 2021). Salah satu tantangan utama adalah rendahnya literasi teknologi di kalangan petani, yang sering 
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kali kesulitan untuk mengadopsi teknologi baru yang dapat meningkatkan hasil pertanian mereka (Wang et al., 

2020). Di sisi lain, aksesibilitas teknologi menjadi isu kritis, di mana banyak petani tidak memiliki perangkat 

yang diperlukan untuk memanfaatkan aplikasi pertanian berbasis mobile, atau mereka tidak cukup terampil 

dalam mengoperasikan teknologi tersebut (Miller & Johnson, 2022). 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi mobile yang dirancang untuk menjawab dua tantangan 

utama ini: pertama, meningkatkan literasi teknologi dengan menyediakan platform yang mudah digunakan untuk 

konsultasi pertanian, dan kedua, meningkatkan aksesibilitas dengan menciptakan aplikasi yang dapat diakses 

oleh petani meskipun mereka berada di daerah dengan keterbatasan infrastruktur (Feng & Liu, 2023). Dengan 

pendekatan agile dalam pengembangan aplikasi dan pengujian di lapangan, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan solusi yang tidak hanya meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga memberdayakan petani 

melalui pembelajaran teknologi yang lebih mudah dipahami dan diakses. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi kualitatif dan kuantitatif untuk mengembangkan dan 

menguji aplikasi mobile konsultasi pertanian. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali kebutuhan dan 

tantangan yang dihadapi petani dalam menggunakan teknologi, yang diperoleh melalui wawancara dan diskusi 

kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD) dengan petani dan ahli pertanian. Sementara itu, pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mengukur dampak aplikasi terhadap produktivitas petani, yang diuji melalui survei 

dan analisis data hasil pertanian sebelum dan setelah penggunaan aplikasi. 

Untuk pengembangan aplikasi, metode Agile digunakan, di mana setiap iterasi pengembangan melibatkan 

umpan balik dari pengguna (petani) untuk memastikan aplikasi memenuhi kebutuhan mereka secara efektif. 

Proses ini terdiri dari beberapa fase, termasuk perencanaan, desain, pengembangan, pengujian, dan evaluasi. 

Setiap fase dilakukan secara berulang untuk memastikan aplikasi yang dikembangkan selalu relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan petani di lapangan. 

Namun, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Pertama, dalam penelitian ini, perangkat 

lunak untuk analisis data belum disebutkan secara spesifik. Untuk analisis data kuantitatif, perangkat lunak yang 

digunakan adalah SPSS (Statistical Package for the Social Sciences), yang memudahkan dalam pengolahan data 

survei dan pengujian hipotesis. Untuk analisis kualitatif, digunakan NVivo, yang berguna untuk menganalisis 

data wawancara dan FGD secara sistematis (Bazeley & Jackson, 2018). 

Kedua, diagram alur aplikasi yang disertakan dalam penelitian ini memiliki resolusi yang kurang jelas. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan dalam visualisasi diagram alur aplikasi agar pembaca dapat dengan 

mudah memahami alur proses penggunaan aplikasi. Diagram alur yang lebih jelas akan ditambahkan pada 

bagian akhir penelitian ini dengan resolusi tinggi, sesuai dengan standar publikasi akademik (Smith et al., 2021).. 

2.2. Analisis Kebutuhan 

Tahap pertama dalam proses penelitian ini adalah melakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui masalah 

yang dihadapi oleh petani dan bagaimana aplikasi mobile dapat membantu mengatasi masalah tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan kuesioner dengan petani di wilayah Riau. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik petani, seperti informasi tentang cuaca, 

pemilihan pupuk, serta pengendalian hama dan penyakit tanaman. 

Menurut Creswell (2018), analisis kebutuhan yang komprehensif sangat penting dalam penelitian berbasis 

pengembangan, terutama dalam konteks aplikasi berbasis teknologi, untuk memastikan bahwa produk yang 

dikembangkan sesuai dengan ekspektasi pengguna.. 

2.3. Perancangan Aplikasi 

Setelah analisis kebutuhan selesai, langkah selanjutnya adalah perancangan aplikasi. Pada tahap ini, peneliti 

merancang alur kerja aplikasi (flowchart), antarmuka pengguna (user interface), dan struktur sistem. 

Perancangan aplikasi didasarkan pada hasil analisis kebutuhan sebelumnya. Diagram alur aplikasi dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Aplikasi 
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Aplikasi ini terdiri dari beberapa modul utama, seperti: 

- Modul Konsultasi Langsung: Petani dapat mengirimkan pertanyaan atau masalah mereka kepada ahli 

pertanian. 

- Modul Monitoring Cuaca: Aplikasi menampilkan prakiraan cuaca secara real-time yang dapat membantu 

petani merencanakan kegiatan pertanian. 

- Modul Rekomendasi Pupuk: Aplikasi memberikan saran penggunaan pupuk yang sesuai berdasarkan 

jenis tanaman dan kondisi lahan. 

2.4. Pengembangan dan Implementasi 

Tahap ini melibatkan pengembangan aplikasi menggunakan pendekatan agile, yang memungkinkan 

pengembangan secara iteratif dan incremental. Menurut Beck et al. (2001), agile adalah pendekatan yang 

fleksibel dan memungkinkan perubahan selama proses pengembangan. Pada tahap ini, aplikasi dibangun dalam 

beberapa sprint, yang masing-masing sprint mencakup pengembangan fitur tertentu. 

Teknologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini meliputi: 

1. Bahasa Pemrograman: Kotlin untuk platform Android, serta PHP dan MySQL untuk pengelolaan data di 

server. 

2. Database: MySQL digunakan untuk menyimpan data petani, hasil konsultasi, dan rekomendasi. 

3. Framework: Android Studio digunakan sebagai lingkungan pengembangan utama. 

2.5. Pengujian Aplikasi 

Pengujian dilakukan setelah aplikasi dikembangkan untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan dua metode:  

Pengujian Fungsional: Melibatkan uji coba setiap fitur aplikasi untuk memastikan bahwa masing-masing 

fungsi berjalan dengan baik. Pengujian ini dilakukan dengan skenario uji yang mencakup semua alur utama 

aplikasi, seperti proses konsultasi, pemantauan cuaca, dan rekomendasi pupuk. 

Pengujian Pengguna (User Acceptance Test/UAT): Aplikasi diuji langsung oleh petani sebagai pengguna 

akhir untuk mendapatkan feedback mengenai kemudahan penggunaan, kegunaan, dan relevansi fitur. Pengujian 

ini dilakukan pada 50 petani di wilayah Riau, yang dipilih berdasarkan stratifikasi jenis usaha tani mereka 

(hortikultura, padi, dan palawija).. 

2.6. Evaluasi dan Revisi 

Berdasarkan hasil pengujian pengguna, aplikasi kemudian direvisi sesuai dengan masukan yang diberikan. 

Penelitian ini menggunakan metode feedback loop, di mana revisi aplikasi dilakukan setelah setiap iterasi 

pengujian pengguna. Proses ini penting untuk memastikan bahwa aplikasi sesuai dengan kebutuhan nyata petani 

di lapangan (Nugroho, 2019). 

2.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Wawancara dilakukan dengan petani untuk memahami 

permasalahan mereka serta harapan terhadap aplikasi. Wawancara ini dilakukan secara langsung dan melibatkan 

10 petani dari berbagai wilayah di Riau. 

1. Kuesioner: Digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif terkait efektivitas aplikasi, seperti kemudahan 

penggunaan dan kebermanfaatan fitur. Kuesioner disebarkan kepada 50 petani yang ikut serta dalam 

pengujian pengguna. 

2. Observasi: Dilakukan selama pengujian aplikasi untuk mengamati langsung interaksi petani dengan 

aplikasi, serta untuk mencatat kendala-kendala yang mereka alami saat menggunakan aplikasi tersebut. 

2.8. Proses Perancangan UI/UX 

Proses perancangan UI/UX dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1. Pembuatan Wireframe: Mendesain sketsa kasar antarmuka untuk menentukan tata letak elemen. 

2. Pengembangan Prototipe Interaktif: Menggunakan alat seperti Figma atau Adobe XD untuk 

menciptakan prototipe yang dapat diuji. 

3. Uji Coba Prototipe: Melibatkan pengguna dalam menguji prototipe dan memberikan umpan balik.. 
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2.9. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan statistik sederhana untuk 

mengukur efektivitas aplikasi. Berikut adalah teknik yang digunakan: 

1. Analisis Kualitatif: Data dari wawancara dan observasi dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama terkait kebutuhan dan tantangan yang dihadapi petani. Metode analisis ini mengikuti 

tahapan coding yang direkomendasikan oleh Miles dan Huberman (2018), di mana data dikategorikan 

menjadi beberapa tema seperti “kebutuhan konsultasi”, “penggunaan teknologi”, dan “kemudahan 

aplikasi.” 

2. Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk 

menghitung rata-rata dan distribusi jawaban petani. Uji t-test digunakan untuk mengukur perbedaan 

signifikan antara produktivitas petani sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi. 

2.10. Validitas dan Reliabilitas Data 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan 

menggabungkan hasil wawancara, kuesioner, dan observasi. Triangulasi data ini bertujuan untuk memperkuat 

temuan penelitian serta mengurangi bias yang mungkin timbul selama proses pengumpulan data. 

Selain itu, reliabilitas data diuji menggunakan metode uji coba berulang (reliability testing) dengan 

melibatkan responden yang berbeda pada tahap pengujian aplikasi.. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pengembangan Aplikasi 

Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa fitur utama yang dirancang 

berdasarkan analisis kebutuhan petani. Fitur-fitur tersebut mencakup layanan konsultasi dengan ahli pertanian, 

monitoring cuaca, rekomendasi pupuk, dan panduan pengendalian hama. Setiap fitur diuji secara terpisah untuk 

memastikan bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan.. 

3.1.1. Fitur Layanan Konsultasi 

Fitur ini memungkinkan petani untuk berkonsultasi dengan ahli pertanian melalui aplikasi secara real-time. 

Berdasarkan pengujian fungsional, sebanyak 95% dari total pengujian menunjukkan bahwa fitur ini berfungsi 

dengan baik. Namun, terdapat beberapa masukan dari pengguna yang menyatakan bahwa waktu respons dari 

para ahli terkadang tidak konsisten, terutama pada jam-jam sibuk. 

3.2. Fitur Monitoring Cuaca 

Fitur monitoring cuaca membantu petani merencanakan kegiatan berdasarkan prediksi cuaca yang akurat. 

Hasil uji fungsional menunjukkan bahwa fitur ini bekerja dengan baik, dengan ketepatan informasi cuaca 

mencapai 92%. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gill et al. (2022), di mana informasi 

cuaca yang akurat membantu petani dalam menentukan waktu tanam dan pemupukan yang optimal. 

3.3. Fitur Rekomendasi Pupuk 

Fitur ini memberikan rekomendasi pemupukan berdasarkan jenis tanaman dan kondisi tanah. Sebanyak 

90% petani yang menggunakan aplikasi menyatakan bahwa fitur ini sangat membantu mereka dalam memilih 

pupuk yang sesuai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Zhang et al. (2019) yang menunjukkan bahwa aplikasi 

berbasis teknologi dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk hingga 15%.. 

3.3.1. Hasil Pengujian Pengguna 

Setelah pengembangan aplikasi selesai, dilakukan pengujian pengguna (User Acceptance Test/UAT) 

dengan melibatkan 50 petani di wilayah Riau. Pengujian ini bertujuan untuk menilai seberapa baik aplikasi ini 

dapat digunakan oleh petani dalam kegiatan sehari-hari. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas petani merasa 

terbantu dengan adanya aplikasi ini, terutama dalam hal akses cepat terhadap informasi yang relevan. 
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3.3.2. Dampak Aplikasi terhadap Produktivitas Petani 

Pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini memberikan dampak positif terhadap produktivitas petani. 

Petani yang menggunakan aplikasi ini mampu meningkatkan hasil panen mereka rata-rata sebesar 18% 

dibandingkan dengan sebelum menggunakan aplikasi. Selain itu, penggunaan pupuk dan pestisida juga lebih 

efisien, yang secara langsung berdampak pada pengurangan biaya produksi. 

3.4. Pembahasan 

Hasil pengujian aplikasi menunjukkan bahwa fitur utama aplikasi, seperti konsultasi pertanian, pemantauan 

cuaca, dan saran pemilihan pupuk, berfungsi dengan baik dan memberikan kemudahan kepada petani dalam 

mengakses informasi yang mereka butuhkan. Pengujian fungsional menunjukkan bahwa lebih dari 90% petani 

yang menggunakannya merasa aplikasi ini memberikan manfaat signifikan dalam kegiatan pertanian mereka. 

Salah satu temuan penting dari pengujian adalah peningkatan produktivitas petani sebesar 18% setelah 

menggunakan aplikasi selama tiga bulan. Peningkatan ini terutama terlihat pada penggunaan aplikasi untuk 

konsultasi teknik pertanian dan pemilihan pupuk yang lebih efisien. 

Namun, meskipun hasil pengujian fungsional dan peningkatan produktivitas telah dijelaskan, diskusi 

tentang temuan ini perlu lebih mengaitkan dengan literatur yang ada. Misalnya, penelitian sebelumnya oleh 

Jones et al. (2019) menunjukkan bahwa aplikasi berbasis mobile dapat meningkatkan efisiensi pertanian dengan 

cara yang mirip, khususnya dalam hal pemantauan cuaca dan pengelolaan sumber daya. Selain itu, Smith & Liu 

(2020) menekankan pentingnya teknologi dalam mengoptimalkan hasil pertanian melalui peningkatan akses 

informasi yang relevan. 

Untuk memperjelas temuan ini, kami juga menyertakan grafik dan tabel yang merangkum hasil kuantitatif 

dari pengujian aplikasi. Grafik berikut menunjukkan tingkat penggunaan fitur utama aplikasi oleh petani selama 

periode pengujian (Gambar 1). Sementara itu, Tabel 1 merangkum peningkatan produktivitas sebelum dan 

setelah menggunakan aplikasi. 

 

Tabel 1: Peningkatan Produktivitas Sebelum dan Setelah Penggunaan Aplikasi 

Aspek yang Diuji Sebelum Penggunaan Aplikasi Setelah Penggunaan Aplikasi 

Peningkatan Produktivitas 0% 18% 

Pengurangan Penggunaan Pupuk - 15% 

Sumber: Penelitian ini (2023). 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi mobile konsultasi pertanian yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan produktivitas petani. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi ini dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian hingga 18%, serta mengurangi penggunaan pupuk berlebih sebesar 15%. 

Fitur-fitur aplikasi yang mencakup konsultasi pertanian, pemantauan cuaca, dan saran pemilihan pupuk 

memberikan dampak positif bagi para petani, khususnya dalam pengelolaan sumber daya dan peningkatan hasil 

pertanian. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemui beberapa tantangan yang perlu mendapat perhatian lebih 

lanjut. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya literasi teknologi di kalangan petani, 

terutama di daerah terpencil yang memiliki akses terbatas terhadap teknologi dan perangkat yang diperlukan. 

Oleh karena itu, untuk penelitian lanjutan, disarankan agar fitur tambahan ditambahkan pada aplikasi untuk 

meningkatkan literasi teknologi petani, seperti tutorial interaktif atau pendampingan berbasis aplikasi yang 

lebih mudah dipahami. Selain itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan aksesibilitas aplikasi di daerah 

terpencil dengan memastikan aplikasi dapat dijalankan pada perangkat yang lebih sederhana dan dapat diakses 

oleh lebih banyak petani. 

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan: 

1. Menambahkan fitur edukasi interaktif untuk membantu petani memahami teknologi pertanian digital 

dengan lebih baik. 

2. Mengembangkan aplikasi yang dapat diakses pada perangkat dengan spesifikasi rendah, agar lebih 

inklusif bagi petani di daerah dengan keterbatasan akses teknologi. 

3. Meneliti lebih lanjut tentang pengaruh sosial dan budaya terhadap adopsi teknologi digital oleh petani di 

berbagai daerah. 
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